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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor pendorong perekonomian daerah dan berperan
signifikan dalam meningkatkan pendapatan Masyarakat lokal serta menciptakan lapangan
pekerjaan (Nugroho et al. 2022). Desa Wisata Senggigi yang terletak di Kabupaten
Lombok Barat menjadi destinasi wisata unggulan yang tidak hanya menawarkan daya
Tarik keindahan alam pesisir Pantai namun juga budaya lokal yang menjadi daya Tarik
wisatawan. Kedatangan wisatawan menjadi peluang bagi pelaku usaha ekonomi kreatif
seperti pengrajin kerajinan tangan, usaha kuliner, jasa seni dan budaya, serta penginapan.
Sektor ekonomi kreatif diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
melalui inovasi dan kreativitas (Gall 2024). Jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu
daerah menunjukkan seberapa sukses pengembangan pariwisatanya. Para wisatawan
dapat menarik dan menetap di dalam suatu daerah karena fasilitas yang tersedia disana
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(Stolarek-Muszynska et al. 2024). Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki
peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Keberadaannya tidak
hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah
(PAD), tetapi juga membuka peluang usaha, menciptakan lapangan pekerjaan, serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal (Saadah et al. 2023). Desa Wisata Senggigi,
yang terletak di Kabupaten Lombok Barat, menjadi salah satu destinasi unggulan di Nusa
Tenggara Barat (NTB). Senggigi dikenal tidak hanya karena panorama pantainya yang
menawan, tetapi juga karena keberagaman budaya dan tradisi masyarakat lokal yang
mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.
Keberadaan wisatawan tersebut membuka peluang besar bagi tumbuh kembangnya usaha
ekonomi kreatif, seperti kerajinan tangan, kuliner khas, jasa seni dan budaya, hingga
penginapan berbasis lokal. Sektor ekonomi kreatif diharapkan menjadi motor penggerak
yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal melalui inovasi dan kreativitas
yang (Aliansyah and Hermawan 2021)

Jumlah kunjungan wisatawan menjadi salah satu indikator utama keberhasilan
suatu destinasi wisata. Wisatawan akan cenderung tertarik dan menetap lebih lama di
suatu daerah jika destinasi tersebut mampu menyediakan fasilitas, pelayanan, serta
pengalaman yang berkesan (Cahyaningsih, Suhartono, and Widayati 2021). Namun
demikian, sektor pariwisata di Senggigi dalam beberapa tahun terakhir menghadapi
tantangan multidimensi. Data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
menunjukkan bahwa sejak 2018, kawasan wisata Senggigi mengalami guncangan besar
akibat bencana gempa bumi yang merusak sebagian besar infrastruktur pendukung
pariwisata. Kondisi ini semakin diperparah dengan adanya pandemi Covid-19 yang
menyebabkan penurunan jumlah kunjungan wisatawan hingga 78%. Selain itu,
munculnya destinasi wisata modern seperti Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika
turut mengalihkan minat wisatawan dan memperkuat tekanan terhadap pelaku usaha
ekonomi kreatif di Desa Wisata Senggigi. Dampak nyata dari situasi ini adalah
menurunnya pendapatan pelaku usaha ekonomi kreatif yang berimbas pada keberlanjutan
usaha mereka (Alam and Permadi 2024).

Dalam kondisi tersebut, Desa Wisata Senggigi diharapkan tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi unggulan. Hal ini
menuntut adanya penguatan eksistensi sektor ekonomi kreatif yang adaptif terhadap
dinamika pasar dan preferensi wisatawan. Para pelaku usaha kreatif perlu bertransformasi
melalui inovasi produk, pemanfaatan strategi pemasaran digital, hingga penguatan
kolaborasi dengan pemangku kepentingan. Dengan demikian, tercipta destinasi wisata
yang tidak hanya eksis tetapi juga memiliki daya saing yang berkelanjutan.

Penelitian sebelumnya mengeksplorasi peran pemerintah dalam mempertahankan
ketahanan UMKM pariwisata dalam menghadapi krisis multidimensi (Badoc-Gonzales,
Mandigma, and Tan 2022), selanjutnya dalam Penelitian ini menyebutkan bahwa UKM
merupakan katalisator pada destinasi wisata, oleh sebab itu pentingnya diversifikasi,
kolaborasi dan inovasi dalam meningkatkan ketahanan UMK Pariwisata. Penelitian
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lainnya (Netrawati, Suastina, and Ali 2019) yang menyoroti terkait pengembangan
ekonomi kreatif mampu meningkatkan pendapatan dan perekonomian Masyarakat sekitar
jika pelaku usaha mampu menerapkan strategi bauran pemasaran yang baik, kemudian
selanjutnya bagaimana mengelola bisnis dalam mengembangkan ekonomi kreatif (Oktiani
et al. 2023). Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terkait peran pemerintah, inovasi dan adaptasi serta penerapan strategi pemasaran yang
tepat.

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya lebih banyak focus pada
dampak bencana, pandemia tau kebijakan terhadap keberlangsungan sektor pariwisata
dan UMKM. Seperti pada penelitian yang membahas transformasi industri pariwisata
akibat pandemi Covid-19 (6) dan penelitian yang terkait dengan ketahanan sosial-ekonomi
Masyarakat pasca pandemi (Utami, Wijayanti, and Wicaksono 2024) kemudian
menekankan resiliensi UMKM dalam mendukung destinasi wisata (Purnomo and
Purwandari 2025). Penelitian lainnya tentang pengembangan wisata di kota mataram yang
menemukan sejumlah hambatan dalam pengembangan pariwisata (Nugroho et al. 2022),
temuan ini relevan dengan konteks penelitian yang akan dilakukan dan dijadikan acuan
dalam mengidentifikasi factor penghambat eksistensi pelaku ekonomi kreatif di Kawasan
Pantai.

Namun demikian studi yang dilakukan tersebut belum mengarah secara spesifik
terhadap identifikasi akar hambatan eksistensi pelaku ekonomi kreatif lokal, terutama di
desa Wisata Senggigi yang saat ini sedang dalam kondisi pemulihan pasca bencana serta
persaingan destinasi wisata baru seperti KEK Mandalika. Keseluruhan dari penelitian
masih berfokus pada pengaruh eksternal tanpa menggali faktor internal seperti kelemahan
strategi pemasaran dan minimnya adaptasi digital atau lemahnya kolaborasi antar pelaku
yang terlibat di dalamnya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan analisis akar masalah (root cause
analysis) menggunakan Fishbone Diagram dan thematic coding, yang dipadukan dengan
konsep bauran pemasaran (7P) untuk mengidentifikasi faktor penghambat eksistensi
pelaku ekonomi kreatif sekaligus merumuskan strategi penguatan daya saing yang
kontekstual dan aplikatif.

Dengan demikian, fokus utama penelitian ini adalah mengungkapkan akar
permasalahan yang enghambat keberlanjutan usaha pelaku ekonomi kreatif di Desa
Wisata Senggigi serta merumuskan strategi pengembangan berbasis Marketing Mix guna
memperkuat posisi Senggigi sebagai destinasi wisata berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah
daerah dan pelaku usaha dalam merancang kebijakan serta strategi pengembangan
ekonom ikreatif yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan tantangan global. Secara
akademik penelitian ini memperkaya literatur mengenai inetgrasu analisis akar masalah
dan strategi pemasaran dalam konteks pengembangan pariwisata berbasis komunitas.
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Rumusan masalah penelitian ini adalah: apa akar permasalahan dan hambatan yang
dihadapi pelaku usaha ekonomi kreatif dalam mempertahankan eksistensinya di Desa
Wisata Senggigi?

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor
yang menjadi sumber hambatan keberlangsungan usaha ekonomi kreatif dalam kaitannya
dengan dinamika pengembangan pariwisata di Senggigi, sehingga dapat dirumuskan
strategi yang tepat untuk memperkuat daya saing pelaku usaha lokal di tengah kompetisi
dan tantangan global.

LANDASAN TEORI
Pemasaran

Pemasaran atau biasa dikenal sebagai Marketing dalam Bahasa inggris, asal kata
dari marketing adalah market dalam Bahasa Indonesia adalah pasar (Alma 2018).
Pemasaran adalam fungsi manajemen yang memiliki kegiatan mengorganisasikan dan
mengatur kegiatan Perusahaan yang terdiri dari penawaran barang dan jasa dengan tujuaj
untuk mencapai laba maupun tujuan lain yang sudah ditetapkan (Dharmmesta 2014).
Pendapat lain menyatakan bahwa pemasaran merupakan sebuah proses social dan
manajerial Dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang dibutuhkan dan
diinginkan dengan jalan menciptakan dan pertukaran produk serta nilai dengan pihak
lain(Alma 2018).

Strategi pemasaran

Strategi pemasaran merupakan seperangkat keputusan dan tindakan yang
dirancang untuk mencapai tujuan pemasaran melalui pemanfaatan sumber daya
perusahaan secara efektif. Menurut (Kotler and Amstrong 2021), strategi pemasaran
adalah logika pemasaran yang digunakan perusahaan untuk menciptakan nilai bagi
pelanggan dan mencapai keunggulan bersaing. Strategi ini tidak hanya mencakup
pemilihan pasar sasaran (target market), tetapi juga bagaimana perusahaan mampu
mengintegrasikan unsur bauran pemasaran (marketing mix) untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

Dari perspektif manajemen strategis, strategi pemasaran berfungsi sebagai alat
untuk menghadapi persaingan dengan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal
serta peluang dan ancaman eksternal (Simarmata and Panjaitan 2019). Pendekatan ini
selaras dengan konsep Strategic Marketing Management yang menekankan pentingnya
analisis pasar, segmentasi, penentuan posisi (positioning), serta pengembangan strategi
diferensiasi. Dengan strategi yang tepat, pelaku usaha dapat meningkatkan daya tarik
produk, memperluas jaringan distribusi, sekaligus memperkuat citra merek di mata
konsumen.

Dalam konteks UMKM dan pelaku ekonomi kreatif berbasis pariwisata, strategi
pemasaran memiliki peran yang sangat vital. Menurut(Tjiptono 2018), keberhasilan usaha
kecil dalam menghadapi persaingan tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi
juga bagaimana strategi pemasaran mampu menjangkau konsumen secara efektif. UMKM
di daerah wisata seperti Senggigi harus mampu menyesuaikan strategi pemasarannya

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 2753



Oktiani et al

dengan kondisi pasar yang dinamis, baik melalui inovasi produk, strategi harga yang
kompetitif, promosi digital, maupun distribusi berbasis platform online. Selain itu, konsep
glocalization (Kotler and Amstrong 2021) menjadi relevan, yakni menggabungkan keunikan
lokal dengan praktik pemasaran modern untuk menjangkau pasar global tanpa kehilangan
1dentitas lokal.

Dengan demikian, teori strategi pemasaran menekankan pentingnya perencanaan
jangka panjang, inovasi berkelanjutan, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan
eksternal. Bagi UMKM pariwisata, strategi pemasaran yang efektif tidak hanya
meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat daya saing, keberlanjutan usaha, serta
kontribusinya terhadap perekonomian lokal.

Bauran pemasaran

Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan konsep penting dalam memahami
strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha, termasuk UMKM berbasis
pariwisata dan ekonomi kreatif. (Kotler and Amstrong 2018) menjelaskan bauran
pemasaran sebagai seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk
mencapai tujuan pemasaran di pasar sasaran. Awalnya, bauran pemasaran dikenal dengan
konsep 4P yang terdiri dari product, price, place, dan promotion. Dalam konteks UMKM
pariwisata, produk mencakup barang maupun jasa kreatif yang ditawarkan, seperti
kerajinan lokal, kuliner khas, hingga pertunjukan seni budaya. Strategi harga perlu
disesuaikan dengan daya beli konsumen sekaligus mencerminkan nilai unik produk lokal.
Aspek distribusi kini tidak hanya terbatas pada lokasi fisik di destinasi wisata, tetapi juga
merambah ke platform digital seperti marketplace dan media sosial. Sementara itu,
promosi menjadi krusial untuk membangun citra dan daya tarik, baik melalui event
budaya maupun strategi digital marketing yang mampu menjangkau wisatawan global.

Seiring berkembangnya sektor jasa, terutama dalam industri pariwisata, bauran
pemasaran berkembang menjadi 7P sebagaimana dikemukakan (Alma 2018), yaitu
dengan menambahkan unsur people, process, dan physical evidence. Unsur people menekankan
pentingnya peran sumber daya manusia, baik pemilik UMKM, pekerja, maupun pemandu
wisata yang berinteraksi langsung dengan konsumen. Process berhubungan dengan alur
pelayanan yang efektif, transparan, dan semakin berbasis teknologi digital, misalnya
melalui sistem pemesanan daring dan pembayaran non-tunai. Sedangkan physical evidence
mencakup bukti nyata kualitas produk atau jasa yang ditawarkan, seperti desain kemasan,
tampilan gerai, maupun suasana destinasi yang mendukung pengalaman wisatawan.

Dalam konteks UMKM ekonomi kreatif di kawasan Senggigi, penerapan bauran
pemasaran menjadi strategi penting untuk menjaga daya saing di tengah tantangan
bencana, pandemi, dan disrupsi pasar akibat pengembangan destinasi baru seperti
Mandalika. Inovasi produk berbasis kearifan lokal dapat memperkuat diferensiasi, strategi
harga yang kompetitif mampu menarik wisatawan domestik, sementara distribusi digital
membuka akses ke pasar yang lebih luas. Promosi melalui storytelling produk kreatif
berpotensi membangun citra positif di mata wisatawan. Selain itu, faktor people, process,
dan physical evidence menjadi penentu dalam membangun pengalaman wisata yang
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berkualitas serta meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan demikian, teori bauran
pemasaran 7P memberikan kerangka komprehensif dalam menganalisis strategi UMKM
pariwisata untuk bertahan sekaligus berkembang dalam ekosistem pariwisata yang
dinamis(Alma 2018).
Ekonomi kreatif
Ekonomi kreatif pada dasarnya merupakan kegiatan ekonomi dengan kreativitas
merupakan kegiatan utamanya dengan tujuan menghasilkan sesuatu yang baru atau
berbeda dengan harapan memiliki nilai dan bersifat komersil, Aspek ekonomi yang ada
pada kreativitas berupa kontribusi terhadap kewirausahaan, menjadi pendorong
kreatifitas, meningkatkan produktifitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi. (Sartika et
al. 2022). Sekitar tahun 2001 merupakan awal Dimana istilah industri kreatif mulai
digunakan dan diperkenalkan, industri kreatif merupakan bagian dari ekonomi kreatif,
untuk mengembangkan ekonomi kreatif diperlukan kerjasama dari berbagai pihak antara
lain cendekiawan, Praktisi Bisnis dan pemerintah, tanpa adanya Kerjasama antara
ketiganya maka perkembangan ekonomi kreatif tidak akan berjalan dengan baik (Hayati
2023). Menurut kementrian perdagangan Indonesia ekonomi kreatif adalah bentuk usaha
Pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kreativitas yang mampu berdaya saing dan
selalu berinovasi (Sari and Handayani 2021). Desain produk dari hasil kreativitas yang ada
pada produk atau layanan yang dihasilkan merupakan keunggulan dari sebuah industri
kreatif atau ekonomi kreatif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus dengan tujuan untuk menggali secara mendalam akar permasalahan dan hambatan
yang dihadapi oleh pelaku usaha ekonomi kreatif dalam mempertahankan eksistensinya
(Sugiyono 2022). Pemilihan pendekatan ini berdasarkan pada karakteristik permasalahan
yang bersifat kontekstual dan memerlukan pemahaman langsung dari subjek penelitian.
Adapun responden dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan keterwakilan berbagai subsector ekonomi kreatif
yang berperan dalam mendukung aktivitas pariwisata Senggigi. Adapun kriteria
pengambilan informan meliputi:
1. Pelaku usaha yang aktif menjalankan kegiatan ekonomi kreatif di kawasan Senggigi
minimal selama dua tahun terakhir;
2. Memiliki keterlibatan langsung dengan wisatawan atau kegiatan pariwisata;
3. Bersedia memberikan informasi dan pengalaman terkait tantangan usaha mereka.

Berdasarkan kriteria tersebut, informan penelitian mencakup pelaku dari berbagai
bidang usaha seperti kerajinan tangan, kuliner khas lokal, seni musik, seni tari, seni lukis,
jasa fotografi, penyewaan alat wisata (kano, ban, baju renang), pemandu wisata lokal, serta
pengelola penginapan berbasis masyarakat. Setiap kategori usaha diwakili kurang lebih 5
informan, sehingga total keseluruhan informan dalam penelitian ini berjumlah sekitar 50
orang. Jumlah ini dianggap memadai dalam penelitian kualitatif, karena fokusnya bukan
pada generalisasi, melainkan pada kedalaman dan variasi informasi.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi di lapangan secara langsung dengan melihat kondisi riil dari pelaku usaha
ekonomi kreatif. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pelaku usaha dengan
menggunakan panduan yang telah disusun berdasarkan indikator hambatan internal dan
eksternal.

Teknik analisis data menggunakan analisis akar masalah (root cause analysis)
menggunakan Fishbone Diagram dan thematic coding. Proses analisis mengikuti tahapan
model miles dan Huberman (Kotler and Amstrong 2018) , yaitu: reduksi data, penyajian
data dan penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Faktor Utama Penghambat Eksistensi Pelaku Usaha Ekonomi Kreatif

Di Desa Senggigi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pelaku usaha dan studi
literatur dari penelitian terdahulu maka diperoleh beberapa faktor penyebab utama yang
menjadi penghambat eksistensi pelaku usaha ekonomi kreatif di desa wisata Senggigi
adalah sepinya wisatawan yang datang sehingga mempengaruhi pendapatan dari pelaku
usaha yang ada di desa Senggigi sehingga hal ini menjadi penghambat eksistensi dari
adanya pelaku usaha ekonomi kreatif yang ada di Senggigi. Langkah penentuan faktor
utama yang menjadi penghambat eksistensi pelaku udaha ekonomi kreatif yang ada di
desa sengigi bisa diligat dari gambar berikut:

Gambar.1. Penentuan akar masalah dalam mempertahankan eksistensi
ekonomi kreatif

D D D

sepinya wisatawan rendahnya pendapatan banyak usaha yang merugi eksistensi pelaku usaha
yang berkunjung pelaku usaha dan menutup usahanya menjadi terhambat
_ _ J

Temuan lapangan juga menggambarkan bahwa sepinya wisatawan yang datang
bukan satu-satunya penyebab utama. Permasalahan tersebut merupakan akumulasi dari
berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi, seperti lemahnya
pengelolaan, fasilitas yang terbatas dan rendahnya inovasi produk serta promosi yang
belum optimal (Alam and Permadi 2024). Untuk memahami hubungan sebab akibat
secara sistematis maka digunakan analisis fishbone diagram yang merupakan faktor
penyebab ke dalam kategori yang merupakan representasi dari variabel marketing mix
serta beberapa faktor eksternal yang berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha.
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2. Penentuan kategori penyebab utama dan identifikasi faktor penyebab
a. Mengidentifikasi masalah utama, kategori sebab utama dan sub sebab permasalahan
yang disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel.1. Hasil brainstorming metode fishbone diagram

Masalah utama

Kategori sebab
utama

Sub sebab masalah

hambatan dalam
mempertahankan
eksistensi pelaku
usaha eknonomi
kreatif

Produk

<\

Produk kurang inovatif & monoton
Kualitas tidak konsisten

Sulit Dbersaing dengan produk
destinasi lain

Price

Harga tidak kompetitif

Tidak ada standar harga yang
ditetapkan

Harga mengikuti
wisatawan

daya beli

place

Akses ke Senggigi yang kurang
mendukung

Distribusi produk mengandalkan
offline

Promotion

Minimnya promosi digital dan
media sosial

Promosi masih mengandalkan
relasi atau dari mulut ke mulut
Kurang terlibat dalam event wisata
yanga da di Senggigi

process

Proses layanan tidak konsisten
Tidak ada integrasi antar pelaku
usaha

Adaptasi ke sistem digital rendah (
penggunaan fintech atau booking
online)

Physical
evidence

Fasilitas usaha kurang memadai
Branding usaha masih sederhanda
Identitas lokal masih kurang di
tampilkan

Sumber
manusia

daya

Kurangnya
manajerial dan
minim regenerasi pelaku usaha
muda

keterampilan
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kurnang keterampilan Bahasa
inggris

Bencana alam

Gempa bumi 2018 merusak
infrastruktur ~ pariwisata  dan
pandemi covid 19

Persaingan
destinasi wisata
baru

Adanya KEK mandalika yang
lebih modersn dan menarik minat
wisatawan

Perubahan
preferensi
wisatawan

Tren wisatawan Dbergeser ke
destinasi wisata yang lebih modern
dan lebiih inovatif

Keterbatasan
dukungan
pemerintah

Infrastruktur wisata yang kurang
mendukung serta promosi
pemerintah yang kurang

Permodalan dan

Keterbatasan modal untuk

keuangan pengembangan usaha, dan sulit
mengakses  kredit  perbankan
sehingga penghasilan tergantung
wisatawan yang datang

Manajemen v' Pengelolaan usaha yang masih

usaha bersifat tradisional dan tanpa
manajemen yang jelas

Teknologi v Minim pemanfaatan teknologi

untuk layanan usaha
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memajukan usaha bersama

Analisis Fishbone Diagram mengungkapkan bahwa akar masalah utama yang
mengancam eksistensi pelaku ekonomi kreatif di Senggigi terletak pada keterbatasan
kapasitas inovasi dan adaptasi strategis terhadap perubahan lingkungan pariwisata.

Secara konseptual, temuan ini mengonfirmasi pandangan (Kotler and Amstrong
2018) bahwa efektivitas bauran pemasaran tidak hanya bergantung pada implementasi
setiap elemen (7P), tetapi juga pada keterkaitan antar komponen dalam menciptakan nilai
pelanggan dan diferensiasi destinasi.

Tabel hasil brainstorming menunjukkan bahwa sebagian besar permasalahan yang
dihadapi pelaku usaha terkait dengan dimensi Product, Promotion, Process, dan People,
yang merupakan pilar kunci dalam menciptakan pengalaman wisata yang unggul.
Rendahnya inovasi produk dan kualitas layanan, minimnya promosi digital, serta
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keterbatasan keterampilan manajerial dan bahasa asing mencerminkan kesenjangan

kapabilitas pemasaran dan kompetensi sumber daya manusia.

Selain itu, faktor eksternal seperti persaingan destinasi baru (KEK Mandalika) dan
minimnya dukungan kebijakan memperkuat tekanan terhadap pelaku usaha lokal, yang
sebagian besar masih mengandalkan sistem usaha tradisional dan distribusi berbasis

offline.
Gambar.1. Fish Bone Diagram hambatan Hambatan Dalam Mempertahankan

Eksistensi Pelaku Usaha Ekonomi Kreatif Di Desa Wisata Sengigi
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3. Analisis hubungan Sebab akibat dan interprestasi data
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat yang kompleks antara

berbagai faktor yang memengaruhi eksistensi pelaku ekonomi kreatif di Desa Wisata
Senggigi. Berdasarkan analisis Fishbone Diagram, masalah utama berupa menurunnya
eksistensi dan keberlanjutan usaha tidak hanya dipicu oleh satu penyebab tunggal,
melainkan oleh kombinasi dari faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi.

Dari sisi faktor internal, keterbatasan inovasi produk dan kemampuan pemasaran
menjadi akar permasalahan yang paling dominan. Kurangnya kreativitas dalam
mengembangkan produk yang khas menyebabkan rendahnya daya tarik wisatawan,
sementara minimnya keterampilan digital dan promosi membuat pelaku usaha sulit
menjangkau pasar yang lebih luas. Hal in1 berdampak langsung pada penurunan omzet
dan melemahnya semangat pelaku usaha untuk berinovasi. Selain itu, lemahnya
manajemen usaha dan keterbatasan modal memperparah kondisi karena pelaku ekonomi
kreatif tidak memiliki strategi adaptif untuk menghadapi fluktuasi pasar.

Aspek sumber daya manusia (SDM) juga memiliki hubungan sebab-akibat yang kuat
terhadap faktor pemasaran dan manajerial. Rendahnya kemampuan manajerial dan
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minimnya regenerasi pelaku muda berpengaruh terhadap lemahnya inovasi, sementara
kurangnya penguasaan bahasa asing berdampak pada keterbatasan pelayanan wisatawan
mancanegara. Dengan demikian, SDM berperan sebagai variabel penghubung antara
keberhasilan strategi pemasaran dan keberlanjutan usaha.

Dari sisi faktor eksternal, keterbatasan dukungan pemerintah, bencana alam, serta
persaingan dengan destinasi baru seperti KEK Mandalika menjadi pemicu eksternal yang
signifikan. Kurangnya promosi dan infrastruktur pariwisata menyebabkan penurunan
jumlah kunjungan wisatawan, yang pada akhirnya memengaruhi pendapatan dan
keberlanjutan pelaku usaha di Senggigi. Faktor eksternal ini bersifat katalis, mempercepat
dampak dari kelemahan internal yang sudah ada sebelumnya.

Hubungan antar faktor yang memengaruhi eksistensi pelaku ekonomi kreatif di Desa
Wisata Senggigi menunjukkan pola sebab-akibat yang saling berkaitan dan membentuk
siklus yang kompleks. Secara umum, kelemahan internal seperti kurangnya inovasi
produk, keterbatasan kemampuan promosi, lemahnya pengelolaan manajemen usaha,
serta rendahnya kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor utama yang menurunkan
daya saing pelaku usaha. Ketika daya saing menurun, minat wisatawan untuk membeli
produk lokal atau mengunjungi destinasi tersebut juga ikut menurun. Kondisi ini pada
akhirnya berdampak langsung pada penurunan pendapatan pelaku usaha dan
melemahkan keberlanjutan atau eksistensi ekonomi kreatif di kawasan Senggigi.

Di sisi lain, faktor eksternal seperti bencana alam, pandemi, meningkatnya persaingan
dengan destinasi wisata baru, serta keterbatasan dukungan kebijakan pemerintah turut
memperburuk situasi usaha. Tekanan eksternal tersebut tidak hanya menurunkan stabilitas
operasional, tetapi juga mengikis daya tahan finansial dan psikologis pelaku ekonomi
kreatif. Dalam kondisi yang tertekan, kemampuan pelaku untuk berinovasi, beradaptasi,
dan memanfaatkan peluang baru menjadi semakin terbatas.

Interaksi antara kedua kelompok faktor tersebut menciptakan siklus ketergantungan
negatif. Penurunan jumlah kunjungan wisatawan menyebabkan berkurangnya
pendapatan, sementara lemahnya kapasitas pelaku dalam aspek inovasi dan manajemen
menghambat proses pemulihan usaha. Akibatnya, pelaku ekonomi kreatif terjebak dalam
lingkaran kesulitan yang berulang, di mana tekanan internal memperburuk dampak
eksternal, dan sebaliknya. Kondisi in1t menunjukkan bahwa upaya membangun ketahanan
ekonomi kreatif di Senggigi harus dilakukan secara holistik dengan memperkuat faktor
internal dan eksternal secara bersamaan agar mampu memutus rantai siklus negatif
tersebut.

Interpretasi dari hubungan sebab-akibat tersebut menunjukkan bahwa akar masalah
utama bukan hanya pada faktor ekonomi atau infrastruktur, tetapi pada lemahnya sistem
adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan lingkungan pariwisata. Artinya, keberlanjutan
pelaku ekonomi kreatif di Senggigi akan lebih mudah dicapai jika mereka mampu
memperkuat kemampuan inovatif, meningkatkan kolaborasi, serta membangun jejaring
usaha yang lebih luas.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketahanan ekonomi kreatif di Senggigi
merupakan hasil dari interaksi simultan antara faktor internal (kapasitas pelaku dan
strategi pemasaran) dan faktor eksternal (dukungan pemerintah, lingkungan, dan tren
pariwisata). Kedua kelompok faktor ini tidak dapat dipisahkan, karena kelemahan pada
salah satunya akan melemahkan keseluruhan ekosistem ekonomi kreatif yang menopang
keberlanjutan Desa Wisata Senggigi.

4. Korektif atau tindak lanjut dari masalah yang ada

Berdasarkan hasil analisis hubungan sebab-akibat di atas, diperlukan tindakan korektif
yang komprehensif dan berjenjang untuk memperkuat ketahanan pelaku ekonomi kreatif
di Desa Wisata Senggigi. Tindak lanjut ini difokuskan pada tiga ranah utama: penguatan
kapasitas pelaku usaha, perbaikan sistem pemasaran dan manajemen, serta dukungan
kelembagaan dan kebijakan.
1. Penguatan Kapasitas dan Inovasi Pelaku Usaha

e Diperlukan program pelatthan dan pendampingan berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan inovasi produk, literasi digital, dan keterampilan
manajerial pelaku ekonomi kreatif.

o Kegiatan seperti workshop desain produk lokal, digital marketing training, dan
pelatihan hospitality dapat membantu pelaku usaha memperkuat daya saing dan
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar.

e Regenerasi pelaku muda perlu didorong melalui kolaborasi dengan lembaga
pendidikan tinggi dan komunitas kreatif, agar tercipta kesinambungan ide dan
inovasi di sektor ekonomi kreatif Senggigi.

2. Perbaikan Strategi Pemasaran dan Manajemen Usaha

e Penguatan penerapan konsep Marketing Mix 7P perlu dilakukan secara nyata,
bukan hanya sebagai konsep teoritis. Pelaku usaha harus memahami bagaimana
menonjolkan nilai budaya lokal (product), menentukan harga berbasis nilai (price),
memperluas akses pasar digital (place), dan mengembangkan promosi kolaboratif
(promotion).

e Penerapan SOP layanan dan manajemen sederhana (process) dapat meningkatkan
konsistensi pelayanan wisatawan, sedangkan penguatan identitas visual usaha
(physical evidence) akan membentuk citra positif destinasi.

e Dalam aspek manajerial, disarankan pembentukan forum atau asosiasi pelaku
ekonomi kreatif sebagai wadah koordinasi, promosi bersama, dan pengembangan
paket wisata terpadu yang lebih menarik bagi wisatawan.

3. Penguatan Dukungan Kelembagaan dan Kebijakan Pemerintah

e Pemerintah daerah perlu mengambil peran aktif dalam membangun ekosistem
ekonomi kreatif yang kondusif, melalui penyediaan infrastruktur pariwisata,
pelatihan kewirausahaan, dan program promosi bersama.
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e Diperlukan skema pembiayaan yang lebih inklusif seperti akses Kredit Usaha
Rakyat (KUR), koperasi kreatif, atau dana hibah berbasis komunitas untuk
membantu pelaku ekonomi kreatif memperkuat modal kerja.

e Pemerintah juga perlu mengintegrasikan promosi Senggigi dalam agenda
pariwisata nasional agar citra destinasi kembali kuat setelah terdampak pandemi
dan bencana.

4. Penguatan Teknologi dan Kolaborasi

e Pemanfaatan teknologi digital harus menjadi prioritas dalam pengembangan
usaha, terutama untuk penjualan daring, pemasaran wisata, dan sistem reservasi
online.

e Kolaborasi antar pelaku usaha, komunitas lokal, akademisi, dan sektor swasta perlu
ditingkatkan untuk menciptakan sinergi dalam inovasi dan promosi.

e Pembentukan Senggigi Creative Network atau forum jejaring kreatif dapat menjadi
sarana koordinasi lintas sektor yang memperkuat posisi Senggigi sebagai destinasi
berbasis ekonomi kreatif.

Secara keseluruhan, tindak lanjut dan rekomendasi korektif ini diarahkan untuk
menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan.
Pendekatan integratif antara inovasi produk, peningkatan kapasitas SDM, penerapan
strategi pemasaran modern, serta dukungan kebijakan yang berpihak pada pelaku usaha
lokal menjadi langkah strategis dalam memperkuat posisi Desa Wisata Senggigi sebagai
destinasi unggulan berbasis budaya dan kreativitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa eksistensi
pelaku ekonomi kreatif di Desa Wisata Senggigi sangat dipengaruhi oleh keterkaitan
antara faktor internal dan eksternal yang membentuk sistem ekonomi kreatif lokal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penurunan jumlah kunjungan wisatawan dan lemahnya
daya saing produk lokal menjadi masalah utama yang mengancam keberlanjutan usaha
ekonomi kreatif. Permasalahan tersebut bersumber dari kelemahan internal seperti
kurangnya inovasi produk, keterbatasan kemampuan promosi digital, manajemen usaha
yang masih tradisional, serta rendahnya kapasitas sumber daya manusia dalam aspek
manajerial dan teknologi.

Dari sisi eksternal, faktor-faktor seperti bencana alam, pandemi Covid-19, persaingan
dengan destinasi wisata baru seperti KEK Mandalika, perubahan preferensi wisatawan,
serta keterbatasan dukungan pemerintah dan akses pembiayaan turut memperburuk
kondisi usaha pelaku ekonomi kreatif di Senggigi. Interaksi antara faktor internal dan
eksternal in1 menciptakan siklus ketergantungan negatif, di mana menurunnya kunjungan
wisatawan mengurangi pendapatan pelaku usaha, sementara lemahnya kemampuan
inovasi dan manajemen menghambat proses pemulihan ekonomi.
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Hasil analisis Fishbone Diagram dan pendekatan 7P Marketing Mix memperlihatkan
bahwa resiliensi atau ketahanan ekonomi kreatif di Senggigi ditentukan oleh kemampuan
adaptasi dan inovasi pelaku usaha, yang harus didukung oleh kebijakan pemerintah dan
lingkungan usaha yang kondusif. Pelaku usaha yang mampu menerapkan strategi
pemasaran berbasis nilai budaya, memanfaatkan teknologi digital, serta menjalin
kolaborasi antar pelaku dan lembaga, terbukti memiliki daya tahan yang lebih kuat
terhadap krisis maupun persaingan destinasi wisata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguatan ekonomi kreatif di Desa
Wisata Senggigi memerlukan pendekatan yang integratif dan berlapis, yang mencakup
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penerapan strategi pemasaran modern
berbasis 7P, penguatan akses keuangan, serta dukungan pemerintah dalam bentuk promosi
destinasi, pembangunan infrastruktur, dan fasilitasi jaringan kolaboratif. Upaya ini
diharapkan dapat membangun ekosistem ekonomi kreatif yang tangguh, adaptif, dan
berkelanjutan, serta menjadikan Desa Wisata Senggigi sebagai destinasi unggulan berbasis
budaya di Lombok Barat yang mampu bersaing di tingkat regional maupun nasional.
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